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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi bidang telekomunikasi selama beberapa 

tahun terakhir ditandai dengan diterapkannya teknologi telekomunikasi di 

berbagai sektor khususnya pada sektor kesehatan. Penelitian ekstensif memiliki 

peran penting dalam memperkuat layanan medis contohnya dengan implementasi 

Internet of Things (IoT) di industri kesehatan telah memperlihatkan hasil yang 

menjanjikan. Terhubungnya sumber daya medis dengan pasien mampu 

menciptakan pemanfaatan health service yang lebih efisien, dengan demikian 

sistem perawatan kesehatan berbasis IoT mampu diterima secara luas sebagai 

layanan kesehatan terpercaya oleh masyarakat tak terkecuali penduduk lansia 

karena memiliki masalah kesehatan yang perlu diberi perhatian lebih. 

Angka kesakitan (morbidity rates) merupakan salah satu parameter untuk 

menentukan tingkat kesehatan lansia di Indonesia.  Menurut data yang diperoleh 

dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Badan Pusat Statistik RI tahun 

2012 morbidity rates lansia pada tahun 2005-2012 terlihat bahwa tingkat 

morbidity rates di Indonesia mengalami penurunan yang mengindikasikan 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat lansia, namun penurunannya masih 

kecil sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 

Gambar 1 Morbidity Rates Penduduk Lansia di Indonesia 

 (Sumber data: Susesnas Badan Pusat Statistik RI tahun 2005–2013) 
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Hal ini semakin diperburuk karena Indonesia akan menghadapi masa 

aging population sealama beberapa tahun kedepan yaitu ketika jumlah penduduk 

usia 60 tahun keatas menduduki angka 10 persen. Gambar 2 menunjukan grafik 

perkembangan persentase penduduk lansia di Indonesia. 

 

Gambar 2 Perkembangan Persentase Penduduk Lansia di Indonesia 

(Sumber data: Sensus Penduduk 1971–2010 dan Survei SUPAS 2015) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat lanjut usia di Indonesia sangatlah penting, hal tersebut bahkan diatur 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2016 

tentang Rencana Aksi Nasional Kesehatan Lanjut Usia Tahun 2016-2019. Maka 

dari itu, pemantauan kesehatan secara berkala mampu meningkatkan jaminan 

keselamatan dan kesejahteraan penduduk lansia serta dapat menjadi aksi 

pencegahan atau preventif untuk menyiasati berbagai hal yang ingin dihindari. 

Namun, jumlah rumah sakit serta pusat kesehatan masyarakat yang terbatas dan 

letaknya yang cukup jauh menyulitkan akses bagi lansia untuk melakukan check-

up kesehatan secara mandiri, belum lagi pemeriksaan di rumah sakit memakan 

lebih banyak biaya dan waktu karena tak jarang jumlah pasien yang datang cukup 

banyak. 

Menimbang hal tersebut maka diperlukan pemanfaatan teknologi di bidang 

kesehatan yang mampu membantu penduduk lansia melakukan pemantauan atau 

memonitor kondisi kesehatan mereka secara berkala dan real-time, tentunya 

dengan alat yang mampu dioperasikan di rumah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rancangan desain perangkat H-MERS untuk memantau 

kesehatan lansia secara dijital? 

2. Bagaimana penerapan H-MERS dalam melakukan pemantauan kesehatan 

lansia secara dijital? 

1.3 Tujuan  

Alat ini diciptakan dengan maksud untuk membantu penduduk lansia di 

Indonesia dalam melakukan pemantauan kondisi kesehatan secara berkala dan 

real-time dengan mandiri tanpa perlu mengakses fasilitas kesehatan di luar rumah 

seperti rumah sakit atau pusat kesehatan masyarakat terdekat serta mampu 

mendeteksi apakah pasien lansia terjatuh atau tidak. Karena telah terintegrasi 

dengan internet apabila lansia terjatuh akan dikirimkan peringatan lewat surel ke 

keluarga ataupun penjaga pasien lansia tersebut agar segera diberi pertolongan. 

1.4 Manfaat 

 Adapun manfaat yang didapat ketika menggunakan H-MERS ini adalah: 

a. Bagi Penduduk Lansia 

Dapat memberikan kemudahan dalam melakukan pemantauan kesehatan 

berupa monitor pendeteksian real-time untuk suhu tubuh serta detak 

jantung dalam BPM tanpa perlu mengakses fasilitas kesehatan secara 

langsung. Selain itu fitur tambahan yang disematkan pada alat mampu 

mendeteksi apakah lansia terjatuh atau tidak dengan notifikasi peringatan 

via surel sehingga dapat mempermudah anggota keluarga apabila pasien 

terjatuh dan butuh pertolongan. 

b. Bagi Dinas Kesehatan 

Data informasi kesehatan lansia hasil monitoring pada sistem akan dikirim 

dan diperbarui pada database Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

c. Bagi Pemerintah 

Bentuk keikutsertaan serta solusi terhadap Rencana Aksi Nasional 

Kesehatan Lanjut Usia yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2016. 
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BAB 2 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Upaya Peningkatan Kesehatan Lansia 

 Berikut merupakan beberapa program sebagai upaya peningkatan derajat 

kesehatan penduduk lansia di tanah air: 

1. Melakukan eskalasi upaya kesehatan di fasilitas kesehatan dasar seperti 

puskesmas dengan program Puskesmas Santun Lanjut Usia yang telah 

dijalankan oleh Kementerian Kesehatan. 

2. Melakukan eskalasi upaya rujukan kesehatan bagi penduduk lansia dengan 

mengembangkan program Poliklinik Geriatri di Rumah Sakit, namun 

program tersebut masih terbatas di beberapa rumah sakit saja. Menurut 

Riset Fasilitas Kesehatan (Rifaskes) tahun 2011 jumlah klinik geriatri di 

Indonesia terbilang rendah yakni hanya 5 persen dari total Rumah Sakit 

Umum milik negara. 

3. Melakukan eskalasi penyuluhan serta mengekspos informasi kesehatan 

gizi bagia lansia dengan lebih menyeluruh, program ini lebih dikhususkan 

sebagai bentuk upaya kuratif, rehabilitatif, promotif, dan preventif, untuk 

memperbaiki tingkat kesehatan penduduk lanjut usia ke arah yang lebih 

baik. 

4. Melakukan pemantauan kondisi kesehatan secara berkala dengan alat yang 

mudah dioperasikan dan dapat digunakan di rumah karena tidak semua 

lansia mampu melakukan check-up kesehatan di fasilitas kesehatan 

terdekat ataupun rumah sakit. Kondisi pandemi sekarang mengharuskan 

kita untuk tinggal di rumah dan mengurangi aktivitas luar ruangan jika 

tidak perlu, khususnya lansia yang dianggap rentan dan perlu diberi 

perhatian lebih. Selain itu menggunakan jasa dari tenaga kesehatan 

ataupun dokter memakan biaya lebih mahal dan waktu lebih lama. Maka 

dari itu dibuatlah alat pemantau kesehatan H-MERS sebagai solusi dari 

permasalahan tersebut.  
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2.3 Internet of Things 

Sebuah paradigma baru yang telah mengubah cara hidup manusia yang 

semula tradisional menjadi gaya hidup berteknologi tinggi dinamakan Internet of 

Things (IoT). Pemanfaatan IoT pada bidang kesehatan adalah dapat melakukan 

pengiriman data kesehatan hasil encoding dari alat yang telah terintegrasi ke 

internet seperti webserver. Selain itu pemanfaatan IoT ini dapat merealisasikan 

pemantauan kesehatan jarak jauh dimana keluarga atau penjaga pasien dapat 

melihat progres kondisi kesehatan pasien dan mampu memberi notifikasi 

peringatan melalui internet seperti surel ke pihak terkait agar jika ada hal yang 

tidak diinginkan pasien dapat diberi pertolongan.   

2.4 Arduino Uno R3 

 Untuk melakukan pemrosesan data kesehatan digunakan Arduino Uno R3 

yang merupakan salah satu varian dari papan mikrokontroler keluaran Arduino 

berbasis mikrokontroler 8-bit ATmega328P. Mikrokontroler pada Gambar 3 

tersebut berfungsi untuk menerima data hasil deteksi yang dikirimkan oleh sensor-

sensor pada alat, data yang diterima tersebut kemudian diproses sehingga 

dihasilkan data kondisi kesehatan yang dapat ditampilkan pada LCD ataupun 

dikirimkan ke internet menggunakan bantuan modul sehingga dapat dengan 

mudah dibaca oleh manusia. 

 

Gambar 3 Arduino UNO R3 

 (Sumber: dokumen pribadi) 

2.5 Sensor 

 Sensor merupakan perangkat elektronik yang dapat melakukan 

pendeteksian perubahan stimulus dari bentuk fisik ke bentuk sinyal dijital. Sensor 

tersebut dapat menghasilkan data dengan tingkat kepresisian yang tinggi dan 
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cukup akurat, pengembang juga dapat menggunakan sensor untuk melakukan 

pemantauan perubahan lingkungan sekitar perangkat. Berikut merupakan sensor-

sensor yang mampu diaplikasikan untuk memonitoring kondisi kesehatan pasien: 

 Wi-Fi Module ESP8266 

Agar komunikasi antar mikrokontroler dan internet dapat berjalan 

maka digunakan perangkat otomatis penyedia konektivitas yaitu Wi-Fi 

Module ESP8266 pada Gambar 4. Modul ini dapat berfungsi sebagai 

access point untuk dapat terhubung ke wi-fi sehingga dapat dengan 

mudah mengambil data dan mengunggahnya ke webserver.  

 

Gambar 4 Wi-Fi Module ESP8266 

 (Sumber: dokumen pribadi) 

 Heart Rate Pulse Sensor 

Heart rate pulse sensor pada Gambar  5 memiliki fungsi untuk 

mendeteksi kondisi detak jantung pasien, sensor akan mendeteksi getaran 

dari denyut nadi pada tubuh, sehingga dapat dideteksi dalam bentuk BPM 

(Beats per Minute) 

 

Gambar 5 Heart Rate Pulse Sensor 

(Sumber: dokumen pribadi) 
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 Temperature Sensor 

Temperature sensor pada Gambar 6 menghasilkan output tegangan 

yang berbanding lurus dengan suhu dalam Celcius namun pada H-MERS 

data suhu tubuh tersebut dikonversi menjadi Farenheit. Sensor ini 

digunakan untuk mengukur suhu tubuh pasien lansia. 

 

Gambar 6 Temperature Sensor 

 (Sumber: dokumen pribadi) 

 Accelerometer and Gyroscope Sensor 

 Accelerometer and gyroscope sensor pada Gambar 7 merupakan sensor 

yang dapat mengukur percepatan atau perubahan kecepatan terhadap waktu, 

mengukur getaran (vibration) dan percepatan karena kemiringan tubuh. 

Accelerometer and gyroscope mengukur benda atau item dalam percepatan 

gravitasi yaitu 9,82 m/s
2
. Sensor ini mampu mendeteksi getaran tubuh manusia 

jika terjatuh. 

 

Gambar 7 Accelerometer and Gyroscope Sensor 

(Sumber: www.amazon.com) 

http://www.amazon.com/
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BAB III 

DESKRIPSI PRODUK 

H-MERS (Health Monitor for Elderly with Real-time System) atau monitor 

kesehatan lansia dengan sistem real-time berbasis IoT adalah alat yang dirancang 

untuk membantu pasien lanjut usia dalam melakukan pemantauan kesehatan tanpa 

harus mengunjungi rumah sakit ataupun pusat kesehatan masyarakat terdekat. Inti 

dari perancangan alat ini adalah desain beserta penerapan sistem pelacakan 

kesehatan pintar yang mudah dioperasikan oleh pasien maupun orang yang 

merawat pasien tersebut. Berbagai macam sensor terpasang pada alat untuk 

mendeteksi pasien jatuh serta merasakan suhu tubuh dan detak jantung dalam 

BPM (Beats per Minutes) yang merupakan parameter penting dalam mengetahui 

kondisi kesehatan pasien, kemudian data kesehatan yang diperoleh dikirimkan ke 

internet dan update secara real-time. Selain itu alat ini mampu mendeteksi posisi 

tubuh untuk menentukan apakah lansia terjatuh atau tidak, jika lansia terjatuh 

maka akan dikirimkan peringatan melalui surel ke anggota keluarga atau penjaga 

dari lansia tersebut serta buzzer pada alat akan berbunyi. 

3.1 Perancangan Alat 

Berikut merupakan diagram blok perancangan sistem H-MERS: 

 

Gambar 8 Diagram Blok Sistem H-MERS 

Penjelasan diagram blok pada perancangan sistem alat pada Gambar 8 atas 

adalah: 
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1. Arduino Uno R3, salah satu jenis mikrokontroler yang digunakan sebagai 

pusat kontrol agar dapat menerima serta memproses data yang didapat dari 

sensor-sensor pada alat. 

2. Temperature sensor, digunakan untuk mendeteksi suhu tubuh pasien 

dalam Farenheit. 

3. Heart pulse sensor, digunakan untuk mendeteksi kondisi detak jantung 

pasien dalam BPM (Beats Per Minute). 

4. Accelerometer and Gyroscope Sensor, digunakan untuk mengukur 

percepatan dari perubahan posisis tubuh (kemiringan) untuk menentukan 

apakah pasien lansia terjatuh atau tidak. 

5. Power Supply, digunakan sebagai sumber energi listrik untuk 

mengaktifkan setiap perangkat yang digunakan. 

6. Wi-Fi Module ESP8266, berfungsi untuk mengirimkan data yang telah 

diproses oleh mikrokontroler ke internet yaitu webserver. 

7. LCD Display, menampilkan output detak jantung dalam BPM serta suhu 

tubuh pasien berupa string. 

8. Webserver, pada bagian ini data kondisi kesehatan lansia yang dikirim 

oleh modul ESP8266 ke webserver akan ditampilkan dalam bentuk 

visualisasi grafik. 

9. Visualisasi Grafik, merupakan hasil kondisi kesehatan lansia yang 

ditampilkan dalam bentuk grafik sehingga hasil dan progres kesehatan 

lebih mudah dipahami. 

  



10 
 

3.2 Perangkat Lunak 

 Berikut merupakan flowchart cara kerja sistem alat dalam mendeteksi 

kondisi kesehatan  pasien lanjut usia: 

 

Gambar 9 Flowchart Sistem H-MERS 

Flowchart pada Gambar 9 merupakan cara kerja sistem yang dimulai dari 

proses deteksi oleh sensor-sensor yang terpasang pada alat untuk mendapatkan 

data serta informasi mengenai detak jantung dalam BPM dan suhu tubuh pasien. 

Selanjutnya semua data yang terbaca oleh sensor dikirimkan ke mikrokontroler 

yang telah dihubungkan dengan alat, data-data yang diperoleh kemudian diproses 

dan disesuaikan dengan parameter yang telah ditentukan sehingga dapat 

teridentifikasi kondisi kesehatan lansia oleh program. Data kesehatan lansia yang 

diperoleh lalu dikirim oleh Modul Wi-Fi ke internet, apabila pasien lansia terjatuh 

maka akan dikirim peringatan melalui surel ke keluarga atau penjaga pasien 

tersebut serta buzzer akan menyala, namun apabila pasien tidak terjatuh maka data 
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kondisi kesehatan yang telah dikirim tersebut akan update, kondisi kesehatan 

lansia dapat terpantau dari grafik pada internet. Proses tersebut akan terus 

berulang tiap kali sensor-sensor mendeteksi dan menerima data dari lansia. 

3.3 Desain Perangkat Keras dan Casing 

 Berikut merupakan diagram skematik dari H-MERS: 

 

Gambar 10 Diagram Skematik Perangkat Keras H-MERS 

 

Gambar 11 Casing Alat 

Diagram skematik pada Gambar 10 merupakan gambar rencana dari 

rangkaian elektronika H-MERS yang direalisasikan. Secara keseluruhan pada 

skematik tersebut terdapat sensor-sensor seperti temperature sensor (LM35), 

heart rate pulse sensor, Accelerometer Gyroscope Sensor, Wi-Fi Module 

(ESP8266), LCD 16X02 (LCM1602), serta satu buah buzzer terhubung dengan 

mikrokontroler Arduino UNO R3. Gambar 11 menunjukkan gambar casing 

produk berukuran 10x6x3cm untuk panjang, lebar, dan tingginya. Dimana dalam 

casing tersebut akan berisi perangkat keras yang telah dipindahkan pada PCB 

sehingga ukurannya menjadi lebih kecil dibandingkan pada protoboard. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian dan Pengembangan 

H-MERS (Health Monitor for Elderly with Real-time System) merupakan 

alat yang mampu mendeteksi kondisi kesehatan lansia secara real-time tanpa 

harus melakukan check-up kesehatan ke fasilitas kesehatan di luar rumah.  

Implementasi dari alat pemantau kondisi kesehatan sudah pernah 

dilakukan oleh MHNV Prasad dan P Munaswany pada 2019 dengan judul 

“Remote Health Monitoring & Security System for Elderly People using 

Raspberry”. Hasil dari penelitian dengan mengumpulkan 8 data sampel yang 

diambil dari ThingSpeak, pasien ataupun keluarga yang menjaga pasien dapat 

melihat kondisi kesehatan lansia pada grafik pada webserver tersebut yang 

diperbarui secara real-time dan update pada webserver ThingSpeak tiap 15 

detik. Data-data tersebut berupa suhu tubuh, pulse, serta detak jantung pasien 

dan didapatkan nilai test idle dan practical dari pengujian tersebut. 

 

Gambar 12 Sensor Value Hasil Pengujian Alat 

(Sumber: Remote Health Monitoring & Security System for Elderly People using 

Raspberry 2020) 

Dari hasil pengujian alat pada Gambar 11 dan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa alat monitor kesehatan berbasis IoT seperti H-MERS 

mampu memudahkan serta membantu pasien lansia dalam memonitor kondisi 

kesehatan mereka. H-MERS tidak hanya dapat melakukan deteksi detak 

jantung dalam BPM serta suhu tubuh lansia, namun alat ini dibekali fitur 

lainnya yaitu mampu mendeteksi apakah pasien lansia terjatuh atau tidak, 

apabila pasien terjatuh maka alat memberikan peringatan lewat buzzer dan 

surel kepada keluarga pasien agar dapat langsung mengetahui kejadian 

tersebut. Kedepannya alat ini mampu dikembangkan dengan menambah fitur 
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dan inovasi lainnya untuk memonitor kondisi kesehatan lansia lebih 

menyeluruh. 

4.2 Potensi Implementasi 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa lansia mengalami penurunan sistem 

kerja tubuh dan menjadi rentan akan penyakit baik menular maupun tidak, hal 

tersebut mengharuskan lansia memonitor kondisi kesehatan mereka secara 

terus-menerus untuk menyiasati hal-hal yang ingin dihindari. Namun dengan 

mewabahnya pandemi covid-19 saat ini penduduk lansia tidak dianjurkan 

untuk pergi keluar rumah bahkan untuk melakukan check-up kesehatan di 

fasilitas kesehatan terdekat, selain itu check-up kondisi kesahatan oleh dokter 

harus merogoh biaya yang cukup besar dan waktu yang lebih lama. 

Berdasarkan hal tersebut, potensi implementasi H-MERS untuk 

direalisasikan dan dimanfaatkan secara masal sangatlah besar, kemudahan 

menggunakan alat serta telah terintegrasi dengan IoT menjadi poin tambah 

bagi alat ini. Pasien lansia tidak perlu pergi keluar rumah hanya untuk 

pemantauan detak jantung serta suhu tubuh di rumah secara mandiri, selain itu 

harga check-up terbilang mahal yaitu sekitar Rp50.000,00 – Rp5.000.000,00 

sedangkan harga H-MERS hanya sekitar Rp680.000,00. Harga tersebut 

tentunya jauh lebih terjangkau dibandingkan biaya satu kali check-up, 

sedangkan H-MERS dapat digunakan berulang kali. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

H-MERS merupakan alat berbasis IoT yang dapat membantu  lansia dalam 

memantau kondisi kesehatan mereka khususnya dalam melakukan deteksi 

detak jantung serta suhu tubuh sebagai langkah preventif untuk menyiasati 

berbagai hal yang ingin dihindari. Selain itu fitur tambahan dari alat ini 

mampu mendeteksi apakah pasien lansia terjatuh atau tidak serta mampu 

memberikan peringatan lewat surel ke keluarga maupun penjaga pasien lansia 

tersebut. H-MERS adalah solusi untuk melakukan monitoring kesehatan lansia 

secara rutin demi meningkatkan jaminan kesehatan dan kesejahteraan 

penduduk lansia di Indonesia serta mendukung Rencana Aksi Nasional 

Kesehatan Lanjut Usia dan Suistainable Development Goals tujuan nomor 3 

yaitu “Good Health and Well-being”. 

5.2 Saran 

Karena kondisi pandemi covid-19 yang kian memburuk penulis tidak 

dapat melakukan pengujian secara maksimal, diperlukan lebih banyak sampel 

uji coba agar alat dapat terus dikembangkan serta disempurnakan. Selain itu 

perlu adanya kolaborasi intensif antara pihak pemerintah khususnya dinas 

kesehatan untuk mendukung peningkatan kualitas kesehatan lansia melalui 

pencerdasan masyarakat dan pemberian dana bantuan agar alat dapat 

diproduksi secara masal serta dipakai penduduk lanjut usia secara menyeluruh. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pembuatan Alat 

 

Gambar H-MERS Tampak Atas 

 

 

Gambar H-MERS Tampak Depan 
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Gambar H-MERS Tampak Samping Kanan 

 

 

Gambar H-MERS Tampak Samping Kiri 

 

 

Gambar H-MERS Tampak Belakang 

 

Gambar Casing Alat 
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Lampiran 2 Hasil Pengukuran Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Proses Pendeteksian dan Pengiriman Data Kesehatan 

 

Gambar Visualisasi Grafik Data Suhu Tubuh (F) Pasien Lansia 
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Gambar Visualisasi Grafik Data Detak Jantung (BPM) Pasien Lansia 
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Lampiran 3 Notifikasi Peringatan Lewat Surel 

 

 

Gambar Notifikasi Peringatan Pasien Terjatuh Melalui Surel 
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Lampiran 4 Rancangan Anggaran Biaya 

No. Komponen Banyaknya Harga @ Jumlah Total 

1 Arduino Uno R3 1 unit Rp85.000,00 Rp85.000,00 

2 LCD 16x02 1 unit Rp40.000,00 Rp40.000,00 

3 Sensor suhu LM35 1 unit Rp15.000,00 Rp15.000,00 

4 Sensor detak jantung 1 unit  Rp25.000,00 Rp25.000,00 

5 Modul Wi-Fi ESP8266 1 unit Rp40.000,00z Rp40.000,00 z 

6 Papan percobaan 2 unit Rp20.000,00 z Rp40.000,00 z 

7 Buzzer 1 buah Rp5.000,00 z Rp5.000,00 z 

8 Kabel penghubung 100 buahhhh Rp1.000,00 z Rp100.000,00 

9 Komponen-komponen 

elektronikahhh 

1 sethhh Rp150.000,00 

z 

Rp150.000,00 

10 Baut dan mur 20 buahhhh Rp2.000,00 z Rp40.000,00 z 

11 Casing 1 unit Rp40.000,00 Rp40.000,00 

Total Rp680.000,00 

 


